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ABSTRACT

Based on observation at Pembina 2 Negeri Pekanbaru Playgroup consisting of 16
children met the following issues: 1) the child has not been able to express an idea
or ideas to others, for example: want to reveal the correct way to play with
friends, 2) the child has not been able to retell the story, 3) the child has not been
able to answer the questions given by the teacher to the child, for example: when
asked what age, live where, 4) the child has not been able to repeat sentences that
are more complex, for example: mother went to the market to buy vegetables, side
dishes and fruits. From the results of research and discussion as described
conclusion is: 1) conversation skill children ages 5-6 years old at Pembina 2
Negeri Pekanbaru Playgroup be treated before the using of media to film
animation is still considered very low and need guidance from teachers. It can be
seen from the data pre-test (before treatment), obtained a total of value 146 and an
average of 9.12, 2) conversation skill ages 5-6 years olds Pembina 2 Negeri
Pekanbaru Playgroup be treated after using media film animation can be judged
develop according to expectations and is growing very well. It can be seen from
the data post-test (after treatment) obtained a total of value 310 and average 19.37,
3) the using of media film animation can effecting the conversational skill ages 5-
6 years olds at Pembina 2 Negeri Pekanbaru Playgroup. This is evident from the
results of the t-test was performed, where thiwng™ t tavel. RESUILS thitung 17.43 while
tranel at 5% confidence for 2.042.
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PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA FILM ANIMASI TERHADAP
KETERAMPILAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DI TAMAN
KANAK-KANAK NEGERI PEMBINA 2 PEKANBARU
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ABSTRAK

Berdasarkan hasil pengamatan di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina 2
Pekanbaru yang terdiri dari 16 anak ditemui permasalahan sebagai berikut:1) anak
belum mampu mengungkapkan ide atau gagasannya kepada orang lain, misalnya:
ingin mengungkapkan cara bermain yang benar kepada teman, 2)anak belum
mampu menceritakan kembali isi cerita, 3)anak belum mampu menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru kepada anak, misalnya: jika ditanya umur
berapa, tinggal dimana, 4)anak belum mampu mengulang kalimat yang lebih
kompleks, misalnya: Ibu pergi kepasar membeli sayuran, lauk-pauk serta buah-
buahan. Dari hasil penelitian dan pembahasan seperti telah diuraikan diperoleh
kesimpulan yaitu:1) keterampilan berbicara anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-
kanak Negeri Pembina 2 Pekanbaru sebelum diberi perlakuan berupa penggunaan
media film animasi dapat dinilai masih rendah dan sangat butuh bimbingan dari
guru. Hal ini dapat dilihat dari data pre test (sebelum perlakuan), diperoleh jumlah
nilai sebesar 146 dan rata-rata 9,12, 2)keterampilan berbicara anak usia 5-6 tahun
di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina 2 Pekanbaru sesudah diberi perlakuan
berupa penggunaan media film animasi dapat dinilai berkembang sesuai harapan
dan berkembang sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari data post test (setelah
perlakuan) diperoleh jumlah nilai sebesar 310 dan rata 19,37, 3) penggunaan
media film animasi dapat mempengaruhi keterampilan berbicara anak usia 5-6
tahun di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina 2 Pekanbaru. Hal ini dapat
dibuktikan dari hasil uji t yang dilakukan, dimana thiung > trapel. Hasil thitung
sebesar 17,43 sedangkan tipe pada kepercayaan 5% sebesar 2,042,
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A. PENDAHULUAN

Usia prasekolah merupakan masa terbentuknya kepribadian dasar individu.
Masa prasekolah juga merupakan masa yang penuh dengan kejadian-kejadian
penting dan unik (highly eventful and unique period of life) yang meletakkan
dasar bagi kehidupan seseorang di masa dewasa. Salah satu hal terpenting yang
harus dikembangkan dalam diri seorang anak adalah kemampuan
berbahasanya. Bromley (Rita, 1992:16) menyebutkan empat macam bentuk
bahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca, menulis. Bahasa merupakan
suatu sistem tata bahasa yang relatif rumit dan bersifat semantik, sedangkan
kemampuan berbicara merupakan suatu ungkapan dalam bentuk kata-kata.

Banyak anak yang merasa kesulitan ketika ingin mengungkapkan perasaan
ataupun keinginannya akibat keterbatasan yang mereka miliki, Selain itu juga
banyak anak yang merasa kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang lain
bahkan kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Terkadang
guru maupun orang tua saat ini lebih menekankan pada kemampuan menulis
dan membaca, sedangkan kemampuan berbicara anak masih dikesampingkan
dan dianggap kurang begitu penting. Berbicara bukan hanya sekedar mampu
mengucapkan kata-kata ataupun bunyi, tetapi merupakan suatu alat untuk dapat
mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan atau mengkomunikasikan
pikiran, ide maupun perasaan. Oleh karena itu peranan berbicara tentunya
sangat penting bagi kehidupan seorang anak.

Salah satu media yang dapat digunakan dalam meningkatkan keterampilan
berbicara anak adalah Film Animasi. Film animasi merupakan salah satu media
pengajaran yang dapat digunakan untuk membantu anak dalam
mengembangkan keterampilan berbicara anak. Film animasi juga termasuk
dalam media audiovisual yang dapat menyajikan pesan dan gerak. Pesan yang
disampaikan dalam setiap percakapan yang terdapat didalam film animasi
tersebut dapat membantu anak dalam keterampilan berbicaranya, misalnya saat
anak menonton dan mendengar kata adi bermain layangan, dan anak pun akan
bereaksi mengeluarkan kata tersebut. Media film animasi pada umumnya
sangatlah disenangi oleh anak-anak, adapun penyebab anak senang dengan film
amimasi adalah karena gambar yang bergerak sangat unik,lucu dan menarik
perhatian anak dan pesan yang disampaikan pun dapat membantu anak dalam
mengembangkan keterampilan berbicara anak.

Oemar (Arsyad, 2013: 15), mengemukakan bahwa kelebihan dalam
penggunaan film animasi dalam proses pembelajaran adalah dapat melengkapi
pengalaman-pengalaman dasar seorang anak ketika bercakap-cakap, Tanya
jawab dan lain-lain. Gambar dan suara yang muncul membuat anak tidak cepat
bosan, sehingga mendorong ia untuk mengetahui lebih jauh sekaligus
merangsang minat mereka untuk belajar dengan antusias terhadap cerita yang
ditayangkan tersebut.

Penelitian ini berfokus pada masalah pengaruh penggunaan media film
animasi terhadap keterampilan berbicara anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-
kanak Negeri Pembina 2 Pekanbaru. Tujuan penelitian ini adalah, 1) Untuk
mengetahui keterampilan berbicara anak usia 5-6 tahun sebelum diberikan
perlakuan berupa penggunaan media film animasi, 2) Untuk mengetahui
keterampilan berbicara anak usia 5-6 tahun sesudah diberikan perlakuan berupa



penggunaan media film animasi, 3) Untuk mengetahui apakah ada pengaruh
penggunaan film animasi terhadap keterampilan berbicara anak usia 5-6 tahun.

. METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang menggunakan model pra
eksperimen one group pre test post test design yang dikemukakan oleh Dewi
(2010:111) dimana eksperimen yang dilakukan pada satu kelompok saja tanpa
kelompok pembanding, dengan rancangannya seperti dibawah ini :
Desain one group pre test post test:

01 X 02

Keterangan :

O1 : Pre test kelompok eksperimen
X : Perlakuan eksperimen

O2 : Post test kelompok eksperimen

Populasi dalam penelitian ini pada kelompok B3 dengan jumlah populasi
atau subjeknya 16 anak yang terdiri dari 8 perempuan dan 8 anak laki-laki.
Data penelitian diperoleh dengan menggunakan lembar observasi tentang
keterampilan berbicara anak usia 5-6 tahun menurut PERMEN 58 dengan
sebanyak enam item pertanyaan.

Lembar observasi keterampilan berbicara anak usia 5-6 tahun

Nama :
Kelas : Kelas B3

No Aspek yang diamati BB MB BSH BSB

1 Menjawab pertanyaan yang lebih
kompleks.

5 Memiliki lebih banyak kata-kata untuk
mengekspresikan ide pada orang lain.

3 Melanjutkan sebagian cerita/dongeng
yang telah diperdengarkan

4 Mengulang kalimat yang lebih
kompleks.

5 Mengerti beberapa perintah secara
bersamaan.

5 Berkomunikasi secara lisan.

Keterangan :

BB :Yaitu belum berkembang. Jika anak belum mampu melakukan
kegiatan diberi skor 1.

MB :Yaitu mulai berkembang. Jika anak mulai bisa melakukan kegiatan diberi
skor 2.

BSH:Yaitu berkembang sesuai harapan. Jika anak telah mampu melakukan
kegiatan sesuai harapan diberi skor 3.



BSB:Yaitu berkembang sangat baik. Jika anak telah mampu melakukan
kegiatan sesuai dengan aspek yang diamati dengan sempurna tanpa ada
kesalahan diberi skor 4.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode one group design yaitu
melihat pre test dan post test. Adapun hasil dari pre test dan post test dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.3
Tabel pre test dan post test
skor keterampilan berbicara

No NamaAnak Pre test Post test
1 Ezi 10 22
2 Chenk 7 14
3 Irvan 10 18
4 Rafa 11 22
5 Ashraf 9 19
6 Rakha 10 19
7 Sofie 11 24
8 Sheryl 6 11
9 Ayi 8 18
10 Cika 9 21
11 Suci 10 23
12 Syafiq 8 17
13 Anggie 9 19
14 Waulan 9 20
15 Danu 11 21
16 Daffa 8 22
Jumlah 146 310
Rata-rata 9,12 19,37

Dari hasil pre test diperoleh rata-rata 9,12. Setelah melaksanakan

treatment dengan menggunakan media film animasi maka tahap selanjutnya
melaksanakan post test yang berupa pengisian lembar observasi keterampilan
berbicara anak. Dari hasil post test diperoleh rata-rata 19,37.

Tabel 4.8
Rekapitulasi menyimak anak sebelum dengan sesudah
menggunakan media film animasi

. Sebelum Sesudah
No Kategori Rentang skor = % = %
1  Tinggi 18 <X 0 0% 11 68,75 %
2  Sedang 12< X <18 0 0% 4 25%
3  Rendah X<12 16 100% 1 6,25%




Berdasarkan tabel perbandingan sebelum dengan sesudah tersebut dapat
diketahui bahwa sebagian besar anak mengalami peningkatan keterampilan
berbicaranya yang semulanya berada pada kategori kurang sebanyak 16 orang anak
atau 100%, dan tidak terdapat pada kategori tinggi dan sedang atau dapat disebut
0%. Lalu ketika menggunakan media film animasi yang berjudul “keajaiban mata,
hidung dan lidah kita” keterampilan berbicara anak mengalami peningkatan yaitu
pada kategori tinggi sebanyak 13 orang anak atau 68,75%, pada kategori sedang
sebanyak 2 orang anak atau 25% dan pada kategori rendah sebanyak 1 orang anak
atau 6, 25%. Untuk lebih jelasnya lagi dapat dilihat pada diagram dibawah ini :

100%
i
100% -
90% -
80% 1 68,75%
70%
60% - & pretest
50% 1 & post test
40% -
0,
30% ‘25-/)
20% - =
10% - 0% 0% 5227
= - -
0% r r T
tinggi sedang rendah
Tabel 4.11

Hasil pengujian hipotesis perbedaan rata-rata pre test dan post test
Keterampilan berbicara anak

Thitung Dk T tabel Nilai signifikansi | Probabilitas | Kesimpulan

17,43 30 2,042 0,000 0,05 Signifikansi

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai thiung lebih besar jika
dibandingkan dengan nilai tgpe (17,43 > 2,042>. Selain itu juga nilai signifikansi
uji perbedaan keterampilan berbicara anak di Taman Kanak-kanak Negeri
Pembina 2 Pekanbaru sebelum dan sesudah menggunakan media film animasi
dengan uji t maka dapat diperoleh nilai signifikan 0,000 (p < 0,05). Dengan
demikian maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan
berbicara anak di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina 2 Pekanbaru antara
sebelum dan sesudah menggunakan media film animasi yang berjudul “keajaiban
mata, hidung dan lidah kita”. Dengan demikian Ho = ditolak dan Ha = diterima.

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinan maka diperoleh r? =
0,6649 yang berarti 66,49 % sumbangan dalam penggunaan media film animasi
terhadap peningkatan keterampilan berbicara anak di Taman Kanak-kanak Negeri
Pembina 2 Pekanbaru.




Dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa rata-rata skor keterampilan
berbicara anak di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina 2 Pekanbaru pada waktu
pre test sebesar 9,12. Setelah peneliti melakukan treatmen berupa penayangan
film animasi yang mendidik dengan judul “keajaiban mata, hidung dan lidah kita”
maka diperoleh jumlah rata-rata data post test sebesar 19,37.

Berdasarkan hasil pengolahan data sesudah menggunakan media film
animasi maka dapat diketahui bahwa keterampilan berbicara anak sebagian besar
berada pada kategori tinggi dan sedang, sedangkan pada kategori rendah hanya 1
orang saja. Adanya peningkatan yang terjadi dari sebelumnya, maka hal sesuai
dengan teori yang dinyatakan oleh Oemar (Arsyad, 2013: 15), mengemukakan
bahwa kelebihan dalam penggunaan film animasi dalam proses pembelajaran
adalah dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar seorang anak ketika
bercakap-cakap, Tanya jawab dan lain-lain. Gambar dan suara yang muncul
membuat anak tidak cepat bosan, sehingga mendorong ia untuk mengetahui lebih
jauh sekaligus merangsang minat mereka untuk belajar dengan antusias terhadap
cerita yang ditayangkan tersebut. Dari pendapat tersebut jelas bahwa media film
animasi dapat meningkatkan keterampilan berbicara anak.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 1)Keterampilan berbicara anak usia 5-6
tahun di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina 2 Pekanbaru sebelum diberikan
perlakuan berupa media film animasi dapat dinilai dalam kategori rendah dan
sangat membutuhkan bimbingan dari guru dengan nilai rata-rata 9,12,
2)Keterampilan berbicara anak di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina 2
Pekanbaru setelah diberikan perlakuan berupa penggunaan media film animasi
maka terdapat perubahan yang signifikan dengan nilai rata-rata 19,37, 3)Melalui
penggunaan media flim animasi dapat mempengaruhi keterampilan berbicara anak
di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina 2 Pekanbaru. Hal ini diapat dibuktikan
dengan hasil uji t yang dilakukan, dimana thiwung > tiabel. Hasil thiung Sebesar 17,43
sedangkan tgaper pada kepercayaan 5% sebesar 2,042. Dengan kata lain,
penggunaan media film animasi memiliki pengaruh yang sifnifikan terhadap
keterampilan berbicara anak di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina 2
Pekanbaru, 4)Berdasarkan hasil perhitungan determinan diperoleh nilai r = 0,6649
yang berarti terdapat 66,49% sumbangan dalam penggunaan media film animasi
terhadap peningkatan keterampilan berbicara anak di Taman Kanak-kanak Negeri
Pembina 2 Pekanbaru.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis akan
memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan masukan bagi pihak-pihak yang
terkait didalam ruang lingkup PAUD. Adapun saran tersebut adalah sebagai
berikut : 1)Pihak sekolah, lebih lagi memanfaatkan fasilitas yang ada disekolah
untuk mengembangkan keterampilan berbicara anak (seperti tv, infokus,layar
proyektor, dvd) dan juga lengkapilah fasilitas dalam mengembangkan
keterampilan berbicara anak, 2)Bagi guru, sebagai guru hendaknya lebih kretif
lagi dalam pemanfaatan fasilitas yang ada disekolah dalam mengembangkan
keterampilan berbicara, lebih lagi perhatikan keterampilan berbicara anak. Jangan
hanya fokus mengembangkan pada kemampuan menulis dan membaca, akan



tetapi keterampilan berbicara juga sangat penting dikembangkan, 3)Bagi peneliti
selanjutnya, bagi peneliti selanjutnya carilah alternatif lainnya yang dapat
mengembangkan keterampilan berbicara anak.
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